ABSTRAK

Persaingan antar perusahaan yang semakin kompetitif dan kompleks mendorong
perusahaan-perusahaan untuk memperbaiki manajemen perusahaannya dan mengadakan
perubahan-perubahan sehingga dapat melangsungkan kegiatan usahanya dalam
menghadapi persaingan. Dalam usaha untuk mempertahankan kontinuitas atau
kelangsungan usahanya perusahaan harus meningkatkan penjualan yang dapat dilakukan
dengan berbagai cara, seperti dengan memberikan potongan harga (discount), atau
dengan menurunkan harga penjualannya. Namun pada dasarnya perusahaan dihadapkan
pada dua alternatif penjualan, yaitu penjualan secara kredit dan penjualan secara tunai.

Perusahaan pada umumnya lebih menyukai penjualan secara tunai, tetapi untuk
meningkatkan hasil penjualannya dan karena situasi perekonomian yang mengalami
krisis dari tahun 1997 sampai dengan sekarang, ditambah lagi persaingan yang semakin
tajam sehingga perusahaan sulit melakukan penjualan secara tunai, sehingga PD “X”
melakukan penjualan kredit untuk menghadapi persaingan. Selain untuk meningkatkan
volume penjualan perusahaan, penjualan kredit juga bertujuan untuk bersaing menjaring
konsumen atau pelanggan sebanyak mungkin.

Oleh karena itu, perusahaan membutuhkan manajemen piutang yang baik,
sehingga dapat memenuhi kewajiban jangka pendeknya tepat waktu yang berkaitan
dengan likuiditas perusahaan serta perusahaan juga mampu untuk mencetak laba
maksimal yang berkaitan dengan profitabilitas perusahaan.

Dalam hal ini, penulis melakukan penelitian dengan menggunakan metode
deskriptif analisis dan metode kausal, dimana teknik pengumpulan data yang dilakukan
adalah dengan cara teknik wawancara dan teknik observasi. Sedangkan teknik analisis
data yang digunakan adalah analisis rasio finansial, analisis likuiditas, analisis
profitabilitas, analisis regresi linier sederhana dan analisis korelasi pearson.

PD “X” adalah distributor air mineral merk Ron 88 untuk daerah Priangan Timur
yaitu Tasikmalaya, Ciamis, Banjar, dan Garut. PD “X” ingin meningkatkan penjualan
sehingga melakukan penjualan kredit.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh penulis, dalam jangka waktu
tahun 2001 sampai tahun 2006. Tingkat perputaran piutang perusahaan ini dinilai “kurang
baik” karena menunjukkan tingkat perputaran piutang yang semakin lama setiap
tahunnya. Hari rata-rata pengumpulan piutangnya juga dinilai “kurang baik” karena
waktu yang diperlukan untuk mengumpulkan piutang semakin panjang, tetapi masih
dalam periode kredit yang ditetapkan perusahaan. Perhitungan rasio likuiditas yang
diwakili oleh current ratio dinilai "baik" karena meningkat dari tahun ke tahun, walaupun
dalam tahun-tahun tertentu mengalami penurunan. Perhitungan rasio profitabilitas yang
diwakili oleh earning power ratio dinilai "baik" meskipun pada tahun-tahun tertentu juga
mengalami penurunan. Akan tetapi, tingkat profitabilitas perusahaan ini masih dapat
dikatakan cukup tinggi. Hasil analisis regresi dan pearson menyatakan : Account
Receivable Turnover tidak berpengaruh terhadap ROI, Account Receivable Turnover
berpengaruh terhadap current ratio, Average Collection Period berpengaruh terhadap
current ratio, Average Collection Period berpengaruh terhadap ROL
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